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BAB V 

PENUTUP 

1. Simpulan 

Kemiripan-kemiripan yang muncul dalam sebuah foto dengan lokasi yang 

sama menyiratkan banyak hal. Fotografi saat ini telah berkembang, terutama 

kemudahan untuk mempraktikkannya. Semua orang saat ini seakan bisa 

memotret, apalagi dengan objek yang sudah bagus atau bisa juga dibilang 

fotogenik. Pemandangan alam yang indah tentu adalah sebuah objek yang 

fotogenik. Pemandangan tersebut menjadi milik semua orang yang melihat dan 

mengabadikannya. Hasil foto dari satu lokasi yang sama bisa menjadi milik 

bersama, dalam artian kesamaan visual yang dihasilkannya, punya satu orang 

dengan orang yang lainnya bisa menjadi mirip, membentuk sebuah ritme, pola, 

atau kesamaan jika terarsipkan. Untuk sekian kalinya, ini bukan masalah  

orisinalitas. Mimesis mimesios, pengulangan atas pengulangan. Hal siapa yang 

lebih dahulu berhak atas foto tersebut menjadi kabur. Lebih dalam lagi, ini bukan 

saja tentang visual yang berulang, tapi praktik. Praktik mengabadikan keindahan 

alam. Pemandangan adalah milik bersama, cerita di balik kesamaan yang 

terciptalah yang seharusnya menjadi kekuatan masing-masing visualnya. 

 

2. Saran 

Selama proses penciptaan tentu saja terdapat kendala-kendala yang muncul. 

Berikut ini adalah beberapa masalah yang terjadi selama proses penciptaan. 

a. Masih belum banyak yang membahas lingkungan dan dalam dalam fotografi 

kontemporer. Jadi, referensi dan wacana tentang tema ini masih sulit untuk 

didapatkan, sehingga kebanyakan referensi adalah lebih pada praktik yang 

dilakukan. 

b. Proses menghubungi untuk meminta izin penggunaan karya bisa dilakukan 

dengan lancar, tetapi proses menjadikannya resmi dengan surat pernyataan 

cukup sulit untuk dilakukan karena posisi narasumber yang jauh dan banyak. 
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